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Abstract 

 

Animal manure can be used as manure because it contains nutrients needed by 

plants and soil fertility such as nitrogen (N) and carbon (C). One of the livestock 

manure that can be used as manure is goat manure. Using goat manure as raw material 

because goat manure has a relatively balanced nutrient content compared to other 

manure, besides that goat manure is also mixed with its urine which also contains 

nutrients. The addition of coconut coir dust into the manure mixture is because coconut 

coir dust has a high potassium content so that it can increase the nutrient content of 

the manure. This study aims to determine the addition of Orgadec bioactivator with a 

ratio of 1:1:0, 1:1:1, and 1:2:1 material variations to the optimal composting time and 

the quality of manure in accordance with SNI 19-7030-2004. The manure that has been 

produced is analyzed for nitrogen (N), carbon (C), pH, temperature, water content and 

C/N ratios. The results of the analysis are then compared with the standard SNI 19-

7030-2004. Manure analysis was carried out on 7, 14, 21, 28, and 35 days. The results 

of the analysis of manure with a material variation of 1:1:1 are more effective and 

require a relatively short/fast composting time, which is less than <30 days, in contrast 

to variations 1:1:0, and 1:2:1 which require a long decomposition time. relatively long, 

which is about > 35 days. 

 

Keywords: goat manure, Organdec bioactivator, coconut coir dust, manur 
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Abstrak 

 

Kotoran ternak dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kandang karena memiliki 

kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dan kesuburan tanah seperti 

nitrogen (N) dan karbon (C). Salah satu kotoran ternak yang dapat di manfaatkan 

sebagai bahan pupuk kandangan adalah kotoran kambing. Menggunakan kotoran 

kambing sebagai bahan baku dikarenakan kotoran kambing memiliki kandungan unsur 

hara yang relative seimbang dibanding dengan pupuk kandang yang lainnya, selain itu 

kotoran kambing juga bercampur dengan urine nya yang juga mengandung unsur hara. 

Penambahan debu sabut kelapa kedalam campuran pupuk kandang dikarenakan debu 

sabut kelapa memiliki kandungan kalium yang tinggi sehingga dapat meningkatkan 

kandungan unsur hara pada pupuk kandang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penambahan bioaktivator Orgadec dengan perbandingan variasi bahan 1:1:0, 1:1:1, dan 

1:2:1 terhadap waktu optimal pengomposan dan kualitas pupuk kandang yang sesuai 

dengan SNI 19-7030-2004. Pupuk kandang yang sudah dihasilkan di analisis kadar 

nitrogen (N) ,karbon (C), pH , Suhu, Kadar Air dan Rasio C/N. Hasil analisa kemudian 

dibandingan dengan standart SNI 19-7030-2004. Analisa pupuk kandang dilakukan 

pada hari ke 7, 14, 21, 28, dan 35 hari. Hasil analisa pupuk kandang dengan variasi 

bahan 1:1:1 lebih efektif dan memerlukan waktu pengomposan yang relative 

singkat/cepat yakni kurang dari <30 hari, berbeda dengan variasi 1:1:0, dan 1:2:1 yang 

memerlukan waktu dekomposisi yang relatif lama yakni sekitar >35 hari. 

 

Kata Kunci : kotoran kambing, Bioaktivator Orgadec, debu sabut kelapa, pupuk 

kandang
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